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Abstrak
 

Penelitian ini mengkaji transformasi Lauw Djin Hwee () menjadi Yayasan Dharma Bhakti Sariputra, sebuah

lembaga masyarakat Buddha-Tionghoa di Cikarang. Lauw Djin Hwee didirikan pada tahun 1952 dengan

tujuan utama mengelola tanah pemakaman dan melestarikan tradisi kematian masyarakat Tionghoa di

Cikarang. Transformasi organisasi ini dipicu oleh kebutuhan untuk memperluas peran sosialnya, termasuk

penyediaan layanan pendidikan dan keagamaan. Dengan menggunakan metode sejarah yang meliputi

heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi, penelitian ini memanfaatkan dokumen arsip,

wawancara dengan saksi sejarah, serta studi pustaka. Pendekatan struktural-fungsional diterapkan untuk

menganalisis peran agen dan struktur dalam memengaruhi dinamika organisasi. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa Lauw Djin Hwee berhasil mempertahankan keberlanjutan dan eksistensinya melalui

adaptasi terhadap perubahan sosial-politik. Transformasi ini diwujudkan melalui pendirian sarana

pendidikan seperti Sekolah Sariputra pada 1989, pembangunan sarana ibadah seperti Wihara Sariputra pada

1993, serta integrasi dengan Wihara Dhamma Metta pada 1987 dan Wihara Tirta Bhakti pada 1999.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Yayasan Dharma Bhakti Sariputra tidak hanya melayani kebutuhan

komunitasnya tetapi juga memperkuat identitas budaya, solidaritas, dan resiliensi masyarakat Tionghoa-

Buddha di Cikarang. Penelitian ini memberikan kontribusi pada kajian sejarah lokal Cikarang dan sejarah

masyarakat beragama Budha di Indonesia dengan menyoroti peran organisasi berbasis komunitas dalam

menjaga tradisi dan beradaptasi terhadap perubahan zaman.

...... This research examines the transformation of Lauw Djin Hwee () into the Dharma Bhakti Sariputra

Foundation, a Buddhist-Chinese community institution in Cikarang. Established in 1952, Lauw Djin Hwee

initially aimed to manage burial grounds and preserve Chinese death rituals in Cikarang. The transformation

was driven by the need to expand its social roles, including providing educational and religious services.

Employing historical methods, including heuristics, source criticism, interpretation, and historiography, this

research draws on archival documents, interviews with historical witnesses, and literature studies. The

structural-functional approach is applied to analyse the roles of agents and structures influencing

organisational dynamics. The findings reveal that Lauw Djin Hwee successfully sustained its existence

through adaptation to socio-political changes. This transformation was marked by the establishment of

educational facilities, such as Sariputra School in 1989, the construction of religious facilities, including

Sariputra Monastery in 1993, and the integration of Dhamma Metta Monastery in 1987 and Tirta Bhakti

Monastery in 1999. This research concludes that the Dharma Bhakti Sariputra Foundation not only serves

the needs of its community but also strengthens the cultural identity, solidarity and resilience of the Chinese-

Buddhist community in Cikarang. This research contributes to the study of Cikarang local history and the

history of Buddhist communities in Indonesia by highlighting the role of community-based organisations in
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maintaining traditions and adapting to changing times.


